
PROSIDING SENPEDIA VOL. 4 

SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT TAHUN 2025 

POLITEKNIK NEGERI MEDIA KREATIF 
 

P-ISSN: 2986-187X | E-ISSN: 2963-9646 

 

231 

 
Pelatihan Pembuatan Konten Animasi 2D dengan Bantuan Artificial 

Intelligence (AI) 
 

Niken Oktaviani1*, M. Suhaili2, Zul Fiqhri3, Dwi Mandasari R4, Tri Fajar Y.S.5, Nur 

Rahmansyah6, Herly Nurrahmi7, Zainul Hakim8, Antonius Edi W9 
Animasi, Politeknik Negeri Media Kreatif, Indonesia 

niken.oktaviani@polimedia.ac.id, suhaili@polimedia.ac.id, zulfiqhri@polimedia.ac.id, mandasari@polimedia.ac.id, 
trifajar@polimedia.ac.id, nur_rahmansyah@polimedia.ac.id, herlyrahmi@polimedia.ac.id, 

zainulhakim@polimedia.ac.id, argo@polimedia.ac.id  

 

 

ABSTRAK 

Abstrak: Kecamatan memiliki potensi besar dari sisi jaringan sosial dan komitmen 

edukatif, namun menghadapi keterbatasan media edukasi yang modern dan efektif, serta 

tingginya tantangan kultural dan teknologis dalam penyampaian informasi kepada 

masyarakat. Adapun potensi mitra memiliki jaringan luas seperti dengan sekolah, 

posyandu, puskesmas, serta tokoh masyarakat dan organisasi keagamaan di wilayahnya. 

Oleh karena itu, pengembangan video animasi 2 dimensi dengan bantuan Artificial 
Intelligence (AI) merupakan solusi inovatif untuk menjawab kebutuhan mitra, 

memperluas jangkauan edukasi, dan memperkuat upaya preventif terhadap pelayanan 

masyarakat. Tujuan pengabdian dilakukan dengan mengajak mitra untuk membuat 

konten edukasi dan pelayanan masyarakat yang lebih menarik mengikuti perkembangan 

teknologi saat ini. Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini berupa pelatihan dengan 

melibatkan 36 pegawai perwakilan SKPD UKPD kelurahan sektoral se-kecamatan 

Jagakarsa. Hasil dari pelatihan yang dilakukan berupa seluruh peserta pelatihan 

mampu memanfaatkan dan menerapkan AI sebagai bekal pembuatan konten setiap unit 

dengan output pelatihan berupa 11 konten animasi perwakilan dari setiap SKPD UKPD 

yang akan diintegrasikan dengan website resmi Kecamatan Jagakarsa.  
 

Kata Kunci: Pelatihan, Animasi 2D, Artificial Intelligence (AI) 

Abstract:  The district possesses significant potential in terms of social networks and 
educational commitment; however, it faces limitations in accessing modern and effective 
educational media, as well as substantial cultural and technological challenges in 
delivering information to the community. The partner institution holds extensive 
networks, including collaborations with schools, community health posts (posyandu), 
public health centers (puskesmas), community leaders, and religious organizations within 
the area. Therefore, the development of two-dimensional animated videos supported by 
Artificial Intelligence (AI) represents an innovative solution to address the partner’s 
needs, broaden educational outreach, and strengthen preventive efforts in public services. 
The objective of this community engagement program is to involve partners in producing 
educational and public service content that is more engaging and aligned with current 
technological developments. The method employed consists of training sessions involving 
37 representatives from local government working units (SKPD/UKPD) at the subdistrict 
level across Jagakarsa District. The results of the training indicate that all participants 
were able to utilize and apply artificial intelligence (AI) as a foundation for developing 
digital content in each unit. The training output consists of 11 representative animated 
contents produced by each SKPD/UKPD, which will be integrated into the official website 
of Jagakarsa District. 
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A. LATAR BELAKANG 
Pemerintah memiliki kewajiban dalam menyediakan layanan public yang dibutuhkan 

masayarakat harus memiliki upaya dalam meningkatkan pelayanan public (Yayat, 2017). 

Kecamatan memiliki potensi besar dari sisi jaringan sosial dan komitmen edukatif, namun 

menghadapi keterbatasan media edukasi yang modern dan efektif, serta tingginya 

tantangan kultural dan teknologis dalam penyampaian informasi kepada masyarakat. 

Kecamatan yang memiliki fasilitas yang memadai akan menjadi wilayah pusat 

pertumbuhan (Marhamah et al., 2023). Dalam meningkatkan pertumbuhan wilayah, 

potensi peningkatan pelayanan merupakan hal penting untuk menyusun rnecana yang 

cocok dalam pengembangan pelayanan di Tingkat kecamatan. Adapun potensi mitra 

memiliki jaringan luas seperti dengan sekolah, posyandu, puskesmas, serta tokoh 

masyarakat dan organisasi keagamaan di wilayahnya. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan konten digital yang menarik, informatif, dan interaktif yang terintegrasi 

dengan website resmi kecamatan agar dapat memperkuat citra, transparansi layanan, dan 

partisipasi masyarakat. 

Animasi 2D memiliki keunggulan dalam menyajikan pesan secara visual, dinamis, dan 

emosional sehingga mampu meningkatkan daya tarik serta pemahaman 

audiens(Hasmalena et al., 2023). Melalui perpaduan gambar bergerak, narasi, dan suara, 

animasi 2D dapat menyederhanakan konsep yang rumit menjadi informasi yang mudah 

dicerna (Kandouw et al., 2022). Hal ini sangat relevan dalam konteks pelayanan publik, 

di mana masyarakat perlu memahami berbagai proses seperti pengurusan administrasi, 

perizinan, hingga program-program pemerintah. Dengan demikian, pemanfaatan animasi 

2D sebagai media konten digital pelayanan publik dapat menjadi strategi komunikasi 

yang efektif untuk meningkatkan literasi masyarakat, memperkuat transparansi, serta 

mendorong partisipasi aktif warga dalam mendukung penyelenggaraan pelayanan publik 

yang inovatif dan inklusif. Hal sebelumnya pernah dilakukan oleh Handayani et al. (2022) 

yang melakukan penelitian pengembangan animasi 2 Dimensi untuk menggambarkan 

penerapan protokol kesehatan covid-19. 

Perkembangan teknologi digital sekarang terfokus pada penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) yang telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai bidang 

kreatif, termasuk industri animasi. Jika sebelumnya proses pembuatan animasi 2D 

membutuhkan waktu yang panjang dan sumber daya manusia yang besar, kini teknologi 

AI menghadirkan berbagai inovasi yang mampu mempercepat serta menyederhanakan 

proses tersebut. Pemanfaatan AI dalam pembuatan karakter dan konten animasi 2D 

memungkinkan para kreator menghasilkan karya yang lebih efisien, kreatif, dan adaptif 

terhadap kebutuhan pasar maupun tujuan komunikasi publik. Namun, beberapa kalangan 

yang memiliki keterbatasan pengetahuan atau pengalaman awal dalam pemanfaatan AI 

cenderung mengalami tekanan yang tinggi untuk memperoleh pemahaman melalui proses 

pembelajaran berbasis praktik langsung (learning by doing) (Holmström, 2022). 

Kecamatan Jagakarsa sebagai salah satu wilayah administratif di Jakarta Selatan memiliki 

potensi besar dalam aspek sosial, budaya, pendidikan, dan ekonomi kreatif. Kecamatan 

Jagakarsa memiliki bagian Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan Unit Kerja 

Perangkat Seksi (UKPS) dalam menyelenggarakan administrasi dan pelayanan 

Masyarakat yang memiliki tugas dan peran dalam memperkuat semua aspek potensi yang 

ada di Kecamatan Jagakarsa. Namun, potensi dan peran yang telah dilakukan belum 

sepenuhnya terekspos secara digital. Website resmi Kecamatan Jagakarsa telah tersedia, 

tetapi pemanfaatannya masih terbatas pada fungsi informasi administratif dan belum 

optimal sebagai media komunikasi publik interaktif. Oleh karena itu, pengembangan 

video animasi 2 dimensi dengan bantuan Artificial Intelligence (AI) merupakan solusi 

inovatif untuk menjawab kebutuhan mitra, memperluas jangkauan edukasi, dan 

memperkuat upaya preventif terhadap pelayanan masyarakat. 
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Tujuan pengabdian dilakukan untuk mengajak seluruh jajaran Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) dan Unit Kerja Perangkat Seksi (UKPS) Kecamatan Jagakarsa mampu 

membuat konten edukasi dan pelayanan masyarakat yang lebih menarik mengikuti 

perkembangan teknologi saat ini dengan menggunakan animasi 2D berbantuan Artificial 

Intelligence (AI). 

 

B. METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam pengabdian ini berupa pelatihan dan 

workshop dengan melibatkan 36 perwakilan pegawai setiap Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) dan Unit Kerja Perangkat Seksi (UKPS) Kecamatan Jagakarsa. Langkah-

langkah pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pra-kegiatan berupa observasi dan diskusi 

awal untuk memastikan kebutuhan mitra. Langkah kedua, melakukan diskusi teknis 

pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan beberapa pihak yang terlibat, salah satunya 

Kominfo. Langkah selanjutnya yaitu pelaksanaan kegiatan, dan sekaligus montoring dan 

evaluasi hasil kegiatan pelaksanaan pengabdian. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian bertujuan untuk mengajak seluruh jajaran Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) dan Unit Kerja Perangkat Seksi (UKPS) Kecamatan Jagakarsa 

mampu membuat konten edukasi dan pelayanan masyarakat yang lebih menarik 

mengikuti perkembangan teknologi saat ini dengan menggunakan animasi 2D berbantuan 

Artificial Intelligence (AI). Kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis, 11 September 2025 

bertempat di Aula Lantai 4 Kecamatan Jagakarsa. Acara dibuka oleh Camat Kecamatan 

Jagakarsa dan dilanjutkan dengan sambutan oleh Koordinator Program Studi Animasi 

Politeknik Negeri Media Kreatif. Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian, telah 

dilaksanakan beberapa tahapan persiapan sebelum pelaksanaan kegiatan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Observasi dan diskusi awal  

Observasi dan diskusi awal bertujuan untuk memastikan kebutuhan mitra dan bentuk 

metode yang akan dilakukan. Observasi dan diskusi dilakukan bersama dengan Camat 

beserta jajaran secara terbatas pada hari Jum’at, 29 Oktober 2025.  

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Observasi dan Diskusi Awal 

Hasil dari pelaksanaan observasi dan diskusi awal diperoleh hasil akan dilaksanakan 

kegiatan pelatihan pembuatan konten animasi 2 Dimensi dengan berbatuan AI untuk 
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mengisi website resmi Kecamatan Jagakarsa. Selain itu, diperoleh kesepatan akan 

dilaksanakan pertemuan lanjutan terkait dengan integrasi konten yang telah dibuat 

kedalam website Kecamatan Jagakarsa sehingga diperlukan kerja sama dengan Kominfo 

Kota Jakarta Selatan.  

2. Rapat Koordinasi Persiapan Pelaksanaan Pelatihan 

Pertemuan lanjutan berupa rapat koordinasi persiapan pelaksanaan pelatihan terkait 

rencana pembuatan konten dan integrasi kedalam website resmi Kecamatan Jagakarsa 

dilaksanakan pada hari Rabu, 03 September 2025.  

  
Gambar 2. Dokumentasi Rapat Koordinasi Persiapan Pelatihan 

Hasil rapat membahasa terkait dengan pembuatan konten layanan Masyarakat yang akan 

dibuat oleh masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan Unit Kerja 

Perangkat Seksi (UKPS) Kecamatan Jagakarsa, selanjutkan akan dilaksanakan integrasi 

dan sinkronisasi hasil konten ke website resmi Kecamatan Jagakarsa. Hasil pertemuan 

rapat koordinasi tersebut dihasilkan kesepakatan pelaksanaan kegiatan pengabdian terkait 

dengan pelatihan pembuatan konten animasi 2D dan integrasi konten ke dalam website 

Kecamatan Jagakarsa yang akan diikuti oleh perwakilan setiap Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) dan Unit Kerja Perangkat Seksi (UKPS). 

3. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dilaksanakan pada hari Kamis, 11 September 2025 

bertempat di Aula Lantai 4 Kecamatan Jagakarsa. Jumlah peserta sebanyak 36 peserta 

yang berasal dari perwakilan setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan Unit 

Kerja Perangkat Seksi (UKPS) Kecamatan Jagakarsa. Kegiatan dilaksanakan dimulai 

dengan pemaparan yang dilakukan oleh pihak Kominfo Kota Jakarta Selatan dan 

dilanjutkan dengan materi dan praktik pembuatan konten animasi 2D dengan berbantuan 

AI. Secara keseluruhan kegiatan berjalan dengan lancar dengan antusias peserta yang 

memiliki rasa ingin belajar yang sangat tinggi.  
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Gambar 3. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

Hasil output kegiatan pelaksanaan pelatihan diperoleh bahwa setiap Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) dan Unit Kerja Perangkat Seksi (UKPS) menghasilkan satu 

video konten animasi yang berisi tentang informasi atau pelayanan yang dibutuhan untuk 

menyebarkan informasi kepada masyarakat. Terdapat 11 konten yang telah dihasilkan 

oleh perwakilan dari setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan Unit Kerja 

Perangkat Seksi (UKPS). Pada akhir pelatihan peserta diminta untuk mengisi kuisioner 

terkait kepuasan dan keberhasilan pelatihan yang dilakukan menyatakan bahwa peserta 

sangat puas dan pelatihan yang dilakukan memberikan manfaat bagi pribadi dan instansi.  

Secara keseluruhan kegiatan berjalan secara lancer dan tepat waktu. Kendala yang terjadi 

selama proses pelaksanaan pelatihan berupa kendala teknis dimana peserta memiliki 

kemampuan yang berbeda dalam mengoperasikan komputer. Sehingga, diperlukan 

pendampingan yang lebih pada beberapa peserta pelatihan.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pelaksanaan dan penjelasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan pelatihan pembuatan konten animasi 2D dengan berbantuan Artificial 

Intelligence (AI) telah berhasil dilaksanakan dengan lancer. Hasil kuisioner meyatakan 

bahwa peserta sangat puas dengan pelatihan yang telah dilakukan dan memberikan 

manfaat bagi instansi. Output kegiatan pelatihan ini berupa hasil pembuatan video konten 

animasi 2D dari perwakilan setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan Unit Kerja 

Perangkat Seksi (UKPS) sebanyak 11 konten video. Tindak lanjut yang perlu dilakukan 

adalah mengimplementasikan materi pelatihan dan hasil pelatihan pada beberapa konten 

secara berkelanjutan untuk kemudian dapat diintegrasikan pada website resmi Kecamatan 

Jagakarsa. 
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